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14 B B02 0% 6.3 5.8 8.62 12.01

15 O B03 0% 5.7 5.1 11.76

16 T B11 10% 7.3 6.7 8.96

17 T B12 10% 6.8 6.3 7.94 10.78

18 O B13 10% 7.1 6.15 15.45

19 M B21 20% 7.45 6.95 7.19

20 B22 20% 8.25 7.65 7.84 7.52

21 A B23 20% 7.15 6.65 7.52

22 S B31 30% 7.8 7.3 6.85

23 H B32 30% 6.7 6.25 7.20 6.92

24 B33 30% 7.15 6.7 6.72

Sumber : Hasil Penelitian

Rumus absorbsi : % absorbsi = (

Dari hasil perhitungan didapatkan grafik

sebagai berikut :

Gambar 3. Grafik hubungan antara absorbsi

batako dengan variasi limbah karbit

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

• Berat jenis batako dengan menggunakan pasir

sebagai agregat halusnya memiliki berat jenis

2.9 kgpada variasi limbah karbit 0% sedangkan

batako yang menggunakan bottom ash sebagai

agregat halunya memiliki berat jenis yang lebih

ringan 1.25 kgpada variasi limbah karbit 0%.

• Batako normal dengan agregat halusnya

menggunakan pasir memiliki kuat tekan 4.87

MPa kemudian diberikan variasi limbah karbit

sebagai bahan tambah semen sebesar 10%,

20%, dan 30% maka didapat kuat tekan

maksimal pada variasi 30% dengan kuat tekan

6.91 MPa. Kemudian agregat halus di ganti

dengan bottom ash dengan variasi limbah

karbit 0% didapat kuat tekan 1.96 MPa,

diberikan variasi limbah karbit 10%, 20%, dan

30% maka di dapat kuat tekan maksimal pada

variasi limbah karbit 30% sebesar 5.23 MPa.

• Batako normal dengan agregat halusnya

menggunakan pasir memiliki absorbsi 5,49%

kemudian diberikan variasi limbah karbit sebagai

bahan tambah semen sebesar 10%, 20%, dan

30% maka didapat absorbsi lebih kecil pada

variasi 30% yaitu 3,58%. Kemudian agregat

halus di ganti dengan bottom ash dengan

variasi limbah karbit 0% didapat absorbsi

12,01%, diberikan variasi limbah karbit 10%,

20%, dan 30% maka di dapat absorbsi lebih

kecil pada variasi limbah karbit 30% sebesar

6,92%.

Saran

Untuk rekomendasi bagi penelitian selanjutnya,

diberikan saran-saran sebagai berikut :

• Disarankan untuk mengadakan penelitian

kembali dengan variasi ukuran butir pada

agregat limbah batu bara bottom ash, untuk

mengetahui ukuran butir yang dapat

menghasilkan kekuatan batako yang optimum.

• Disarankan untuk mengadakan penelitian

kembali dengan melakukan penggantian

agregat halus pasir dengal limbah batu bara

(bottom ash) untuk menghasilkan kekuatan

batako yang optimum.

• Disarankan untuk mengadakan penelitian

kembali dengan melakukan penambahan

persentase variasi limbah karbit sehingga dapat

menghasilkan kekuatan batako yang optimum.

• Dalam penelitian pada waktu pelaksanaan

pembuatan batako, material dan alat-alat yang

digunakan harus diupayakan dalam keadaan




